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. . Abstract
ggwayat.ﬁrglgd{el 2026 This study examines the role of language as a central element in the
Dﬁil\jlsmﬁ 4 Ap?i{eztoz 6 design of Kapuyuak apparel, a local brand from West Sumatra. The
Disetuju[i: 21 April 2026 research focuses on the texts printed on the products, which combine

Minangkabau, Indonesian, and English to convey meaning, brand
identity, and image. The study aims to describe the forms of code-
mixing, the reasons for its use, and its functions in Kapuyuak product

Ilgggj)’r‘fggerggztion designs. A qualitative descriptive approach was employed, utilizing
Identity observation and note-taking to collect textual data from t-shirts, bags,
Local and other merchandise. Data were analyzed using Muysken’s (2005)
Language theory of code-mixing and Hoffman’s (1991) framework for
Kapuyuak understanding the reasons behind code-mixing. The findings reveal

that the dominant form is the insertion of words or phrases, which are
used to communicate messages effectively, reinforce solidarity, and

Kata Kunci express group identity. The main functions of code-mixing are
Representasi expressive and social identity, making Kapuyuak apparel a medium to
Identitas represent Minangkabau culture while reflecting a modern and global
Lokal image.
Bahasa
K k

apyua Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena penggunaan bahasa
sebagai elemen utama dalam desain produk apparel Kapuyuak,
brand lokal dari Sumatera Barat. Fokus penelitian adalah teks yang
tercetak pada produk, yang memadukan bahasa Minangkabau,
bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris sebagai strategi untuk
menyampaikan makna, citra, dan identitas merek. Tujuan
penelitian adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode,
alasan penggunaannya, dan fungsinya dalam desain produk
Kapuyuak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi dan dokumentasi untuk
mengumpulkan data teks pada kaus, tas, dan merchandise lainnya,
serta dianalisis menggunakan teori campur kode Muysken (2005)
dan Hoffman (1991). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk
yang dominan adalah penyisipan kata atau frasa, digunakan untuk
menyampaikan pesan secara nyaman, menegaskan solidaritas, dan
menampilkan identitas kelompok. Fungsi utama campur kode
adalah ekspresif dan sosial identitas, sehingga apparel Kapuyuak
berperan sebagai media mengekspresikan budaya Minangkabau
sekaligus citra modern dan global.
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1. Pendahuluan

Kapuyuak merupakan brand apparel lokal dari Sumatera Barat yang menjadikan
bahasa sebagai elemen utama dalam desain produknya. Teks verbal yang ditampilkan
pada produk Kapuyuak tidak hanya berfungsi sebagai hiasan visual, tetapi menjadi
medium utama dalam membangun makna, citra, dan identitas produk. Melalui
pemilihan kata, frasa, dan ungkapan yang memadukan bahasa Minangkabau, bahasa
Indonesia, dan bahasa Inggris, Kapuyuak menghadirkan representasi identitas yang
merefleksikan kedekatan dengan budaya lokal sekaligus keterbukaan terhadap nilai
modern dan global. Didirikan pada tahun 2010 dengan tagline "Kaos Unik Raso
Minang", Kapuyuak memproduksi berbagai jenia apparel seperti kaus, jaket, topi,
sandal, tas, hingga syal yang mengangkat nilai-nilai budaya Minangkabau. Kapuyuak
memiliki dua distro di Kota Bukittinggi dan memperluas jangkauan pasarnya melalui
Instagram, website resmi, dan toko Shopee Sarang Kapuyuak Online yang mendapat
rating tinggi. Keberhasilannya menunjukkan kekuatan identitas lokal dapat dikelola
secara strategis dan berdaya saing dalam industri kreatif (Rulianty et al., 2017).

Bahasa memegang peran penting dalam industri kreatif untuk membedakan
produk sekaligus memperkuat posisi suatu merek di pasar. Beberapa studi
menunjukkan bahwa pilihan bahasa dalam praktik branding dan desain visual tidak
sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai sumber simbolik yang
merepresentasikan nilai budaya, gaya hidup, dan afiliasi sosial. Integrasi unsur bahasa
dalam brand name, misalnya, dapat mengkomunikasikan identitas merek dan menarik
kelompok konsumen tertentu, sekaligus membangun citra yang diinginkan
(Ramadhani & Sudarwati, 2025). Selain itu, penggunaan bahasa asing khususnya
bahasa Inggris dalam branding mampu menciptakan citra produk yang modern dan
universal, sementara bahasa lokal sering dipilih untuk menegaskan kedekatan budaya
dan keterhubungan dengan konsumennya (Fauzi & Haryani, 2024). Bahasa juga
berperan dalam membangun persepsi kualitas dan kepercayaan terhadap merek
(Heller et al., 2014; Musonda & Siame, 2025), serta memengaruhi persepsi konsumen
terhadap pesan promosi dan nilai yang melekat pada produk (Zurviana & Mulyati,
2025). Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks branding produk
busana telah terbukti memperkuat hubungan emosional konsumen dengan merek
lokal (Syahrani et al., 2025). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa bahasa dalam
branding dan desain visual bukan hanya komunikasi semata, tetapi juga alat simbolik
yang kompleks dalam membentuk identitas dan daya tarik merek di industri kreatif.

Dalam konteks produk apparel Kapuyuak, bahasa yang ditampilkan pada
desainnya berfungsi sebagai cara merepresentasikan identitas merek. Identitas ini
dibangun melalui pilihan kata dan ungkapan yang mengangkat nilai budaya
Minangkabau sekaligus menunjukkan keterbukaan terhadap gaya modern dan global.
Dalam kajian bahasa dan budaya, bahasa dipahami tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sumber simbolik yang membawa makna sosial,
budaya, dan ideologis (Coupland, 2014; Jaworski & Thurlow, 2010). Untuk
menghadirkan representasi tersebut, Kapuyuak menggunakan lebih dari satu bahasa
dalam teks visual produknya, yang tampak dalam praktik campur kode. Campur kode
dipahami sebagai pilihan linguistik yang bersifat strategis, bukan kebetulan, dan
digunakan untuk menegosiasikan identitas serta menjangkau audiens dengan latar
sosial dan kultural yang beragam (Muysken & Appel, 2005). Dalam praktik ini, bahasa
lokal cenderung dimanfaatkan untuk menghadirkan kesan akrab, autentik, dan
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berakar pada identitas budaya, sementara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
berfungsi memperluas jangkauan makna ke arah yang lebih universal dan modern
(Kelly-Holmes, 2005; Piller, 2001). Pola tersebut menunjukkan bahwa campur kode
dalam teks pada produk apparel tidak hanya berfungsi secara linguistik, tetapi juga
berperan sebagai sarana representasi dan negosiasi identitas lokal-modern dalam
ruang publik.

Penelitian mengenai bahasa dalam industri kreatif menunjukkan bahwa bahasa
berperan penting dalam membentuk identitas produk, tidak hanya sebagai alat
komunikasi tetapi juga sebagai sarana representasi nilai dan citra merek. Beberapa
studi menjelaskan bahwa campur kode menjadi cara untuk menggabungkan unsur
lokal dengan pengaruh global. Amiroh dkk. (2025) dan Rosalina (2025) menunjukkan
bahwa campur kode berfungsi sebagai penanda identitas sekaligus mencerminkan
gaya hidup modern dan identitas glokal. Dalam konteks branding, Ramadhani dan
Sudarwati (2025) serta Hafsari dan Suhandano (2026) menemukan bahwa pilihan
bahasa digunakan secara strategis untuk memposisikan merek antara lokalitas dan
modernitas. Sementara itu, pada sektor fashion, Nurhadi dkk. (2023) dan Apriliyani
dan Manshur (2024) menegaskan bahwa bahasa pada produk berkontribusi dalam
membangun citra modern, meskipun sering kali didominasi oleh bahasa asing. Namun,
penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada fungsi bahasa sebagai
strategi komunikasi atau pemasaran, serta cenderung berhenti pada identifikasi
bentuk dan fungsi tanpa mengkaji bagaimana bahasa secara lebih mendalam
merepresentasikan dan membentuk identitas.

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah dalam penelitian, baik dari sisi
konsep maupun konteks kajian. Pertama, penelitian yang ada masih banyak membahas
bahasa dalam situasi seperti media sosial dan iklan, sehingga belum banyak melihat
bahasa sebagai bagian yang melekat pada produk itu sendiri. Kedua, analisis yang
dilakukan juga belum banyak membahas bagaimana bahasa digunakan untuk
membentuk dan menggambarkan identitas lokal dan modern dalam kehidupan sosial
dan budaya. Ketiga, penelitian tentang produk lokal dengan identitas budaya yang
spesifik juga masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bahasa
sebagai representasi identitas lokal-modern pada produk apparel Kapuyuak, dengan
menggunakan teks yang tercetak pada produk sebagai sumber data utama, sehingga
analisis tetap berfokus pada bahasa dan makna yang dihasilkan.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, memanfaatkan konsep variasi
bahasa dan campur kode sebagai alat analisis, merujuk pada pemikiran Muysken
(2005) dan Hoffman (1991) mengenai penggunaan lebih dari satu bahasa dalam
konteks sosial. Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana bahasa bekerja
sebagai pembentuk makna dan representasi identitas dalam produk, tanpa
menjadikan aspek kebahasaan sebagai fokus utama, melainkan sebagai alat untuk
membaca fenomena yang diteliti.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi, (1) bagaimana bentuk-bentuk campur
kode yang digunakan dalam desain apparel Kapuyuak; (2) apa alasan penggunaan
campur kode oleh produsen apparel Kapuyuak; dan (3) apa fungsi campur kode dalam
desain produk tersebut. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk
campur kode pada desain produk apparel Kapuyuak, serta menjelaskan alasan dan
fungsi penggunaannya sebagai strategi pemasaran. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan memperkaya kajian sosiolinguistik dengan menawarkan perspektif baru
mengenai bahasa sebagai komoditas budaya dalam industri kreatif, sementara secara
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praktis temuan penelitian dapat menjadi acuan bagi pelaku industri kreatif lokal dalam
merancang strategi komunikasi produk berbasis nilai-nilai budaya, serta mendukung
perumusan kebijakan kebahasaan yang kontekstual dan responsif terhadap
perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengkaji bentuk, fungsi, dan alasan dari penggunaan campur kode dalam
produk apparel Kapuyuak sebagai bagian dari strategi komodifikasi bahasa. Penelitian
ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena
penggunaan bahasa Minangkabau yang dikombinasikan dengan bahasa Indonesia atau
bahasa asing dalam konteks pemasaran produk lokal berbasis identitas budaya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data teks yang terdapat pada
desain produk apparel Kapuyuak (seperti kaus, tas, atau merchandise lainnya). Peneliti
melakukan dokumentasi dan analisis konten terhadap elemen bahasa, pilihan kata,
struktur kalimat, serta perpaduan visual yang muncul dalam desain produk.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk bahasa yang terdapat pada produk,
sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengarsipkan data berupa tulisan pada
kaus, tas, dan merchandise lainnya. Teknik ini mengacu pada teknik pengumpulan data
kualitatif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017), yang menyatakan bahwa observasi
dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat visual dan tertulis
secara sistematis. Kemudian, data dianalisis menggunakan teori campur kode
Muysken (2005) untuk mengidentifikasi bentuk dan fungsi campur kode, serta teori
Hoffman (1991) untuk melihat alasan campur kode pada produk apparel Kapuyuak.
Hasil analisis disajikan secara deskriptif dalam bentuk paparan kualitatif dan
interpretatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan temuan data, hasil dan pembahasan difokuskan pada bentuk, alasan
dan fungsi campur kode dalam desain produk apparel Kapuyuak. Berikut hasil
analisisnya:

3.1 Bentuk-Bentuk Campur Kode dalam Desain Produk Apparel Kapuyuak

Berdasarkan analisis data, terdapat lima puluh (50) produk Kapuyuak yang
menggunakan campur kode dalam berbagai bentuk, mulai dari kata, frasa, klausa,
hingga kalimat lengkap. Sebaran penggunaan campur kode ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1.
Frekuensi dan Persentase Bentuk-Bentuk Campur Kode pada Produk Apparel
Kapuyuak
No. Bentuk Campur Kode Frekuensi Persentase
1  Penyisipan Unit 29 58%
2  Penyisipan Idiom dan Kolokasi 7 14%
3  Penyisipan Kalimat 11 22%
4  Hibridasi Unit 3 6%
Total 50 100%
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Dari tabel di atas, bentuk yang paling sering muncul adalah Penyisipan Unit
(Unit Insertion), sebanyak 29 kasus atau 58%. Hal ini berupa kata atau frasa bahasa
Inggris yang disisipkan ke dalam bahasa Minangkabau seperti pada data “Tarumuak
Inside Galak Outside”, “Sometimes Antahlah Tapi Baalah”, dan “Rang Kampuang Inside”.
Dominasi ini menunjukkan bahwa campur kode pada produk apparel Kapuyuak
cenderung dilakukan pada level yang sederhana, sehingga mudah dipahami oleh
konsumen.

Selanjutnya, Penyisipan Kalimat (Sentence Insertion) menempati urutan kedua
dengan 11 kasus atau 22%. Bentuk ini terlihat dari penggunaan unsur bahasa Inggris
yang lebih panjang dan mendekati struktur kalimat, kemudian dipadukan dengan
bahasa Minangkabau dalam satu rangkaian teks, seperti pada “Don’t Talk To Me If You
Are Gadang Ota”, “Do Not Tenggen Demi Konten”, dan “Carito Ambuih-Ambuah
Manjarak Please”. Berbeda dengan penyisipan unit yang hanya berupa kata atau frasa,
pada bentuk ini campur kode muncul dalam susunan yang lebih kompleks sehingga
menghasilkan pesan yang lebih ekspresif. Penggunaan bahasa Inggris pada bagian
tertentu berfungsi memperkuat penekanan makna, sementara bahasa Minangkabau
tetap menjadi penanda identitas lokal. Pola ini menunjukkan bahwa teks pada produk
tidak hanya menyampaikan pesan secara informatif, tetapi juga menggabungkan dua
sistem bahasa untuk menciptakan gaya ungkap yang khas, sehingga identitas lokal dan
nuansa modern hadir secara bersamaan dalam satu kesatuan makna.

Sementara itu, bentuk penyisipan idiom dan kolokasi (Idiom and Collocation
Insertion) ditemukan sebanyak 7 data atau 14%. Bentuk ini ditandai dengan
penggunaan ungkapan tetap atau frasa khas dari bahasa Inggris yang dikombinasikan
dengan bahasa Minangkabau dalam satu kesatuan teks, seperti pada “I Don’t Know
Because Ndak Jaleh Di Den”, “Ambo Raso Iyo But I'm Not Sure”, dan “Life is Simple Jan
Dibuek Rumik”. Berbeda dengan penyisipan unit biasa, penggunaan idiom dan kolokasi
ini tidak hanya menambah unsur bahasa asing, tetapi juga membawa nuansa ekspresif
dan gaya tertentu yang sudah dikenal secara luas. Dalam konteks produk apparel
Kapuyuak, bentuk ini digunakan cenderung bersifat stilistik, yaitu untuk memperkuat
daya tarik tulisan sebagai elemen visual sekaligus menyampaikan makna yang lebih
santai, reflektif, atau humoris. Meskipun demikian, bahasa Minangkabau tetap menjadi
penopang utama makna, sehingga identitas lokal tetap terjaga, sementara idiom
bahasa Inggris berfungsi sebagai pelengkap yang memberi sentuhan modern.

Hibridisasi unit (Unit Hybridization) ditemukan dalam jumlah yang lebih
sedikit, yaitu sebanyak 3 data atau 6%, yang terlihat dari penggabungan unsur bahasa
lokal dan bahasa asing dalam satu bentuk. Bentuk ini tidak selalu berupa satu kata,
tetapi bisa juga berupa gabungan dalam satu ungkapan, seperti pada “Minang-isme”
dan “Dima Bumi Dipijak, Diupload Story Situ”. Pada “Minang-isme”, kata “Minang”
dipadukan dengan akhiran “isme” sehingga membentuk istilah baru yang terdengar
lebih modern. Sementara itu, pada “Dima Bumi Dipijak, Diupload Story Situ”, terjadi
penggabungan struktur peribahasa lokal dengan unsur leksikal bahasa Inggris seperti
upload dan story, sehingga menghasilkan bentuk yang lebih kontekstual dengan
budaya digital. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa tidak hanya
mencampur, tetapi juga menyesuaikan dengan konteks saat ini. Dalam produk apparel
Kapuyuak, bentuk seperti ini memperlihatkan cara yang lebih kreatif dalam
menampilkan identitas lokal, di mana unsur budaya Minangkabau tetap terlihat, tetapi
dikemas dengan gaya yang lebih modern dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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Secara keseluruhan, strategi campur kode pada apparel Kapuyuak menekankan
penyisipan kata atau frasa sebagai cara utama untuk menggabungkan unsur modern
dengan identitas lokal. Pendekatan ini membuat produk tetap menarik bagi generasi
muda dan pengguna urban, sekaligus mempertahankan akar budaya Minangkabau.
Dengan begitu, apparel Kapuyuak dapat dipahami sebagai media yang efektif untuk
menampilkan identitas lokal-modern melalui bahasa yang kreatif dan komunikatif.

3.2 Alasan Penggunaan Campur Kode pada Desain Produk Apparel Kapuyuak
Berdasarkan analisis data, ditemukan tiga (3) alasan utama dalam penggunaan
campur kode pada desain produk apparel Kapuyuak, yaitu;

3.2.1 Menggunakan Topik Tertentu yang Lebih Nyaman Disampaikan dalam
Bahasa Tertentu

Gambar 1
5 = 3 F
°
- a0 7
~ ez | OBAIK Bgpgpe TALRIK:
~
02 Every Move Pitih 06 Good Parangai Is More

09 Tobaik Before Talaik

Important Than Good Looking

021 Gantuang Suok Insert
Tambuah To Continue

045 Karajo by doing Not talking

Berdasarkan data, penggunaan campur kode pada tulisan apparel Kapuyuak
banyak dipilih karena alasan kenyamanan dan efektivitas penyampaian pesan.
Misalnya, tulisan Every Move Pitih memadukan kata Inggris yang familiar bagi generasi
muda dengan pitih (uang), yang memiliki makna budaya Minang yang tidak dapat
diterjemahkan secara tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa campur kode sering dipakai ketika satu bahasa tidak cukup untuk
menyampaikan makna tertentu secara tepat dan alami (Rosmiaty et al, 2020).
Kemudian, tulisan Good parangai is more important than Good Looking menunjukkan
strategi serupa, istilah internasional good looking mudah dipahami, sedangkan
parangai mempertahankan makna moral dan kultural Minang. Kombinasi ini
menegaskan bahwa campur kode tidak sekadar estetika, tetapi alat untuk
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menyampaikan nilai budaya lokal sekaligus pesan yang relevan secara universal
(Herman et al., 2022).

Pada tulisan Tobaik Before Talaik, kata before memberi nuansa ringan dan catchy,
sedangkan tobaik dan talaik membawa makna religius dan eksistensial. Begitu juga
Karajo by doing Not talking, yang menggabungkan etos kerja lokal dengan gaya retoris
bahasa Inggris. Strategi ini memperlihatkan bahwa campur kode memungkinkan
pesan moral atau budaya disampaikan dengan efektif, ekspresif, dan menarik bagi
generasi muda (Rosmiaty et al,, 2020). Terakhir, Gantuang Suok Insert Tambuah To
Continue memadukan istilah populer dalam dunia perfilman khususnya bahasa Inggris
dengan praktik budaya lokal, menjadikan pesan lebih modern dan relevan bagi
pengguna. Fenomena ini menunjukkan bahwa campur kode berfungsi sebagai
jembatan antara identitas lokal dan modernitas, sekaligus meningkatkan
keterhubungan emosional dan pemahaman pesan oleh audiens bilingual.

3.2.2 Menegaskan atau Menunjukkan Solidaritas

Gambar 2

T
o g e,
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"."‘*’m

03 Always Saiyo Sakato, Antaro 07 Wherever-‘I&Marantva_u, Ranah

Kito Baduo Minang always Maimbau 026 Minang Pride

Penggunaan campur kode dalam data ini menekankan fungsi utama sebagai
sarana menegaskan solidaritas dan identitas kebahasaan, khususnya antara bahasa
Inggris dan bahasa Minangkabau. Dalam tulisan Always Saiyo Sakato, Antaro Kito
Baduo maupun Wherever I marantau, Ranah Minang Always Maimbau, bahasa Inggris
memberikan sentuhan modern dan global, sementara inti pesan tetap disampaikan
melalui bahasa Minangkabau yang sarat nilai kebersamaan dan kultural. Misalnya, kata
always pada Always Saiyo Sakato memperkuat nuansa kekinian tanpa mengurangi
makna tradisional, yang menekankan solidaritas komunitas (Herman et. al.,, 2022).

Demikian pula, pada tulisan Wherever Ambo Marantau, Surau Always Maimbau,
campur kode menampilkan identitas Minang di tengah gaya bahasa yang mengikuti
tren global. Ungkapan seperti Minang Pride dan My Story Began in Ranah Minang
menegaskan kebanggaan terhadap identitas Minang, namun disampaikan melalui
bahasa Inggris agar makna dan keterhubungan emosional dapat diterima lebih luas,
sejalan dengan temuan bahwa penggunaan campur kode dalam konteks global dapat
memperluas jangkauan pesan sekaligus mempertahankan akar budaya lokal
(Rosmiaty et. al., 2020).

Dalam hal ini, bahasa Inggris bukan menggantikan bahasa lokal, melainkan
memperkuat solidaritas kultural. Campur kode pada desain apparel Kapuyuak
berfungsi sebagai simbol afiliasi kolektif yang dibalut dalam gaya ekspresi modern,
menegaskan bahwa identitas Minang tetap kokoh meski dikomunikasikan dalam
konteks multibahasa dan global. Strategi ini menunjukkan bahwa apparel tidak hanya
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sebagai media visual, tetapi juga sebagai alat ekspresi identitas lokal-modern yang
komunikatif dan relevan bagi generasi muda.

3.2.3 Menyatakan Identitas Kelompok

Gambar 3

050 Rang Kampuang Inside 013 Minang Nutrition Facts 050 Bukittinggi Pride

Penggunaan campur kode antara bahasa Inggris dan bahasa Minangkabau dalam
tulisan seperti Kopi Kampuang Inside, University of Alam Takambang, Minang is me,
Rang Kampuang Inside, Minang Nutrition Facts, dan Bukittinggi Pride secara jelas
merepresentasikan identitas kelompok. Bahasa Inggris berperan sebagai media
simbolik yang menandakan keterhubungan dengan wacana global dan modernitas,
sementara bahasa Minangkabau tetap menjadi penanda lokalitas dan identitas
etnolinguistik. Misalnya, Minang is me dan Bukittinggi Pride menegaskan keterikatan
personal dengan etnis Minang serta kebanggaan terhadap asal-usul daerah, selaras
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa campur kode dapat digunakan untuk
menekankan identitas etnis dan afiliasi kelompok (Herman et. al., 2022).

Tulisan University of Alam Takambang memadukan konsep pendidikan global
(university) dengan filosofi lokal Minang (alam takambang jadi guru), sehingga
mencerminkan sinergi antara kearifan lokal dan perspektif internasional. Begitu juga
Minang Nutrition Facts, yang menggunakan format label produk bahasa Inggris secara
kreatif untuk menegaskan identitas Minang dengan cara yang lucu namun bermakna.
Pola seperti Kopi Kampuang Inside atau Rang Kampuang Inside menunjukkan afiliasi
terhadap kampung halaman, dikemas dalam gaya modern yang mengikuti tren digital,
terinspirasi dari istilah populer seperti Intel Inside (Rosmiaty et. al., 2020).

Dengan demikian, campur kode dalam konteks ini bukan sekadar pilihan bahasa,
tetapi merupakan strategi komunikasi yang memperkuat rasa memiliki terhadap
kelompok etnik tertentu, sekaligus membuat identitas lokal tetap relevan dan dapat
diterima dalam konteks sosial yang lebih luas. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
apparel Kapuyuak mampu menjadi media ekspresi identitas lokal-modern yang
komunikatif dan menarik bagi generasi muda.
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3.3 Fungsi Campur Kode dalam Desain Produk Apparel Kapuyuak

Berdasarkan analisis data, ditemukan empat (4) fungsi penggunaan campur kode
dalam desain produk apparel Kapuyuak. Berikut tabel yang memperlihatkan sebaran
data untuk masing-masing fungsi;

Tabel 2
Persentase Fungsi Campur Kode dalam Desain Produk Apparel Kapuyuak

No Fungsi Campur Kode Persentase
1 Referensial 22%
2 Identeitas sosial 32%
3  Ekspresif 40%
4  Puitik 6%

Berdasarkan tabel di atas, fungsi ekspresif menjadi yang paling dominan, yakni
40% (20 data), seperti terlihat pada contoh “Always Saiyo Sakato, Antaro Kito Baduo”
dan “Sometime antahlah tapi baa lah”. Teks-teks ini tidak sekadar menyampaikan
pesan, tetapi mengekspresikan perasaan, sikap, dan nilai kehidupan sehari-hari
masyarakat Minang dengan cara yang ringan dan dekat dengan pemakai. Dalam
konteks desain Kapuyuak, fungsi ekspresif menjadi alat bagi pemakai untuk
menampilkan kepribadian sekaligus mempertahankan nuansa lokal, meski dikemas
dalam gaya modern. Ekspresi ini membuat produk tidak hanya fungsional sebagai
pakaian, tetapi juga menjadi medium identitas yang hidup dan personal. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa campur kode ekspresif sering digunakan sebagai gaya
komunikasi generasi muda dan dapat memperkuat keterikatan emosional serta
meningkatkan keunikan produk (Ishak et al., 2025; Rahmania et al., 2025; Sintia et al.,
2025; Tegar, 2025). Dalam pakaian Kapuyuak, dominasi fungsi ekspresif ini
menegaskan bahwa bahasa yang dipilih bukan semata estetika visual, tetapi bagian
dari narasi identitas diri pemakai dalam ruang lokal modern.

Kemudian, fungsi identitas sosial yang mencapai 32% (16 data) dalam data,
tercermin pada contoh seperti “Minang-isme” dan “Wherever I marantau, Ranah
Minang always maimbau”. Ini menunjukkan campur kode bekerja sebagai penanda
keterikatan sosial dan komunitas pengguna. Dalam kajian sosiolinguistik, penggunaan
campur kode sering berkaitan dengan pembentukan identitas kelompok sekaligus
pernyataan afiliasi budaya dalam situasi multibahasa (Indah & Rachmawati, 2025).
Campur kode dapat mencerminkan identitas sosial dan gaya hidup yang ingin
ditonjolkan oleh komunitas tertentu (Budiana et al.,, 2025). Dalam konteks produk
apparel Kapuyuak, pilihan kata kata tersebut menjadi medium simbolik yang
memperkuat keterhubungan pemakai dengan komunitas Minang, sekaligus
menegaskan posisi mereka sebagai individu yang bangga mempertahankan budaya
lokal di era modern. Ini menunjukkan bahwa fungsi sosial identitas pada produk ini
bukan sekadar komunikasi verbal, melainkan merupakan strategi branding identitas
budaya yang relevan dengan pembeli generasi kini.

Fungsi lain yaitu referensial, dengan presentase 22% (11 data), tetap
menampilkan peran penting dalam menyampaikan informasi atau instruksi, misalnya
pada “Installing Kapandaian Baru” dan “Dima bumi dipijak, disitu update story”. Dalam
desain apparel Kapuyuak, frasa referensial ini memberikan konteks dan petunjuk yang
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relevan bagi pemakai, sekaligus memperkuat nilai budaya yang terkandung dalam
bahasa. Campur kode referensial ini membuat produk tidak hanya sebagai simbol
identitas, tetapi juga medium komunikasi yang mengedukasi atau mengingatkan
pemakai terhadap nilai-nilai lokal. Beberapa penelitian menegaskan bahwa campur
kode referensial efektif menyampaikan informasi sambil tetap menjaga kekhasan
budaya (Putra & Putra, 2023; Rosalina, 2025). Analisis data menunjukkan bahwa
meskipun lebih minor, fungsi referensial menambah dimensi praktis dan informatif
dari apparel Kapuyuak.

Fungsi puitik, dengan persentase 6% (3 data), hadir pada contoh seperti
“Tarumuak Inside Galak Outside” dan “Minang Nutrition Facts”, yang menekankan
kreativitas dan permainan kata. Fungsi ini memberi nilai estetika, humor, dan daya
tarik unik bagi produk, menambah pengalaman membaca yang menyenangkan bagi
pemakai. Penelitian kontemporer dalam linguistik fashion menyatakan bahwa
penggunaan unsur linguistik yang khas dalam diskursus mode dapat meningkatkan
rasa keterikatan budaya sekaligus memposisikan produk dalam relasi estetika yang
lebih luas (Sadikhova, 2025). Dalam desain Kapuyuak, fungsi puitik memperkuat
karakter produk sebagai sesuatu yang bukan hanya beridentitas tapi juga berestetika
tinggi dan mudah mengundang apresiasi konsumen dari berbagai latar budaya.

Dengan demikian, distribusi fungsi campur kode pada produk apparel Kapuyuak
terutama dominasi ekspresif dan sosial identitas mencerminkan upaya desain untuk
merepresentasikan identitas lokal modern secara kompleks. Bahasa dalam desain ini
bukan hanya elemen teks visual, tetapi berfungsi sebagai strategi naratif dan simbolik
untuk menyatukan nilai budaya Minang dengan dinamika kehidupan modern, sehingga
produk apparel mampu mengekspresikan makna budaya yang hidup dan relevan bagi
pemakainya.

4. Simpulan

Berdasarkan analisis 50 produk apparel Kapuyuak, campur kode digunakan
sebagai strategi utama untuk merepresentasikan identitas lokal-modern. Bentuk
campur kode yang paling dominan adalah penyisipan unit, yaitu kata atau frasa (58%),
diikuti oleh penyisipan kalimat (22%), penyisipan idiom dan kolokasi (14%), serta
hibridasi unit (6%). Dominasi penyisipan unit menunjukkan bahwa penggunaan
campur kode pada produk apparel Kapuyuak cenderung dilakukan secara sederhana
dan mudah dipahami. Strategi ini membuat desain produk tampak modern dan trendi,
sekaligus mempertahankan nilai budaya Minangkabau. Kemudian, alasan utama
penggunaan campur kode adalah untuk menyampaikan pesan secara nyaman dan
efektif, menegaskan solidaritas, serta menunjukkan identitas kelompok. Bahasa
Inggris memberikan nuansa modern dan global, sementara bahasa Minangkabau
menekankan nilai budaya dan kultural. Pendekatan ini membuat pesan moral, sosial,
dan budaya dapat tersampaikan dengan jelas dan tetap relevan bagi generasi muda.
Fungsi campur kode yang paling dominan adalah ekspresif (40%) dan sosial identitas
(32%), diikuti referensial (22%) dan puitik (6%). Fungsi ekspresif memungkinkan
pemakai mengekspresikan perasaan, sikap, dan nilai sehari-hari. Fungsi sosial
identitas memperkuat keterikatan dengan komunitas dan kebanggaan terhadap
budaya Minang, sementara fungsi referensial dan puitik menambah nilai informasi dan
estetika pada produk.
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Dengan demikian, penggunaan campur kode dalam apparel Kapuyuak
menunjukkan strategi desain yang efektif untuk menggabungkan identitas lokal
dengan modernitas. Produk tidak hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai
media ekspresi identitas budaya yang hidup dan relevan bagi pemakainya.
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